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ABSTRAK 

 
Beban kerja merupakan suatu ukuran pekerjaan yang diberikan kepada petugas 

pelayanan baik secara fisik maupun mental yang menjadi tanggung jawabnya. Menurut 

observasi yang peneliti lakukan pada RSUD Bengkalis, radiografer memiliki waktu jam 

kerja sekitaran 48 jam per minggu yang membuat radiografer kadang merasa kelelahan 

dan menjadi beban. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran beban kerja dan 

mengetahui jumlah tenaga kerja radiografer yang dibutuhkan.   

Metode  penelitian yang digunakan adalah kuantitatif melalui teknik pengumpulan 

data melalui observasi, kuisioner dan penelaah dokumen yang diolah menggunakan rumus 

Workload Indicator Staffing Need (WISN). Penelitian ini dilakukan di Instalasi Radiologi 

RSUD Bengkalis pada bulan agustus 2023. 

Hasil penelitian didapatkan Rasio beban kerja  radiologi RSUD Bengkalis sebesar 

51,03% yang tidak melebihi batas maksimal yaitu 80%. kebutuhan tenaga radiografer 

menurut metode Workload Indicator Staffing Need ( WISN ) didapatkan 8 orang  dengan 

rasio WISN sebesar 1,15, sedangkan RSUD Bengkalis pada saat ini sudah ada tenaga 

radiografer sebanyak 9 orang oleh karena itu dapat dikatakan berlebih dan tidak 

diperlukan penambahan tenaga baru dikarenakan beban kerjanya rendah maka pelayanan 

radiologi tidak terhambat sehingga tidak berpengaruh dan pelayanan tetap berjalan 

optimal. 

 

Kata Kunci   : beban kerja, radiografer, Workload Indicator Staffing Need   ( WISN ) 

Kepustakaan : 15 ( 2010- 2022 ) 
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ABSTRACT 

Workload is a measure of the work given to service personnel both physically and 

mentally for which they are responsible. According to observations made by researchers at 

RSUD Bengkalis, radiographers have working hours of about 48 hours per week which 

makes radiographers sometimes feel tired and become a burden. This study aims to analyze 

the workload picture and find out the number of radiographer workers needed. 

The research method used is quantitative through data collection techniques 

through observation, questionnaires and document review processed using the Workload 

Indicator Staffing Need (WISN) formula. This research was conducted at the Radiology 

Installation of RSUD Bengkalis in August 2023. 

The results of The radiology workload ratio of RSUD Bengkalis is 51.03% which 

does not exceed the maximum limit of 80%. The need for radiographer personnel according 

to the Workload Indicator Staffing Need (WISN) method was obtained 8 people with a 

WISN ratio of 1.15, while Bengkalis Hospital at this time there were 9 radiographers 

because it could be said to be excessive and no additional new personnel were needed 

because the workload was low, so radiology services were not hampered so that it did not 

affect and services continued to run optimally.  

 

Keywords   :Workload, Radiographer, Workload Indicator Staffing Need ( WISN ) 

Literature :15 (2010- 2022 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pellayanan radiologi melrulpakan pellayanan meldik yang 

melnggulnakan selmula modalitas yang melnggulnakan sulmbelr radiasi 

pelngion dan non pelngion ulntulk diagnosis ataul telrapi delngan 

pandulan imaging. pelnyellelnggaraan pellayanan radiologi khulsulsnya 

radiodiagnostik pelrlul di pelrhatikan sulpaya selsulai delngan standar 

pellayanan yang ada agar dapat melningkatkan kulalitas pellayanan 

kelselhatan. Ulntulk melningkatkan kulalitas pellayanan kelselhatan bisa 

di u lkulr dari tingkat kel produlktivitas pelkelrja karelna adanya belban 

kelrja (Fellayani elt al., 2021). 

Belban kelrja melrulpakan sulatul ulkulran pelkelrjaan yang 

dibelrikan kelpada peltulgas pellayanan baik selcara fisik maulpuln 

melntal yang melnjadi tanggu lng jawabnya (Safitri, 2020). belban kelrja 

telrselbult dapat mulncull karelna ada faktor yangmelmelngarulhinya 

selpelrti belban kelrja fisik melningkat karelna adanya 

keltidakselimbangan antara julmlah telnaga kelrja tiap shift delngan 

julmlah pasieln, dan belban kelrjaan diselbabkan karelna adanya 

limpahan tulgas dari doktelr yang melmelriksakan pasieln selcara 

intelnsif yang melmiliki kondisi melngkhawatirkan dan haruls di 

tangani selgelra. pelkelrjaan akan melnjadi sulatul belban bagi para telnaga 

kelrja yang pulnya kelmampulan telrselndiri sulpaya bisa melnangani 

belban 
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pelrlul dipelrhatikan belban kelrja yang akan di alami olelh peltulgas 

yang melmbelrikan pellayanan kelselhatan. belban kelrja pada peltulgas 

ju lga dapat di lihat delngan kelsellulrulhan tulgas yang dikelrjakan 

dalam waktul kelrja pelrbullan yang di standarkan dalam belban kelrja 

nasional ataul idelal nya pelr bullan dan belban kelrja psikologis yang 

diulkulr belrdasarkan pelndapat relspondeln pada belban kelrja delngan 

melnganalisa belban kelrja. 

Analisa belban kelrja dapat dilihat dari aspelk selpelrti tulgas 

yang di jalankan belrdasarkan delngan fulngsi ultama dan fulngsi 

tambahan yang dikelrjakan, julmlah pasieln yang di tangani, kapasitas 

kelrjanya yang selsulai delngan pelndidikan yang di pelrolelh, dan waktul 

kelrja yang digulnakan ulntu lk melngelrjakan tulgas tulgasnya selsulai 

delngan waktul kelrjanya seltiap hari (Kulsulmah, 2021). Analisa belban 

kelrja julga dapat melnghitulng belban kelrja pada satulan kelrja delngan 

cara melnjulmlah selmula belban kelrja dan sellanju ltnya melmbagi 

delngan kapasitas kelrja pelrorangan pelrsatulan waktu l, ini dipelrlulkan 

agar melngeltahuli kelbultulhan julmlah telnaga radiografelr yang idelal. 

Analisa belban kelrja belrtulju lan ulntulk ulntulk melrelncanaan kelbultulhan 

sulmbelr daya manulsia di tingkat pellayanan selsulai delngan belban 

kelrja selhingga di pelrlulkan kelbultulhan sulmbelr Daya Manulsia 

(Diyanti elt al., 2021). 

Sulmbelr Daya Manu lsia (SDM) melrulpakan aselt yang paling 

pelnting bagi rulmah sakit karelna Sulmbelr Daya Manulsia belrpelran 

belsar dalam pellayanan yang belrkulalitas karelna melmpulnyai 
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hulbulngan pada waktul kelrja ulntulk melngelrjakan tu lgasnya selsulai 

delngan kelrja yang belrlangsu lng seltiap harinya (Safaat dan Hulsnaini, 

2019). Selsulai delngan Pelrmelnkels No. 33 Tahu ln 2015 yang 

melnyatakan pelrhitulngan kelbultulhan SDM kelselhatan yang wajib 

dilaksakan yang salah satu lnya fasilitas kelselhatan yang tellah di 

koordinasi olelh Dinas Kelselhatan baik di tingkat kabulpateln 

mau lpuln kota. Pelnyulnan pelrelncanaan Sulmbelr Daya Manulsia 

(SDM) Kelselhatan yang selsulai pada tanggulng jawab dan 

kelwelnangannya. Melnulrult kelpultulsan melntelri kelselhatan No.81 

Tahuln 2004 Telntang pelnyu lsulnan pelrelncanaan SDM kelselhatan di 

tingkat provinsi, kabulpateln/ kota di rulmah sakit telntang pelrelncanaan 

kelbultulhan telnaga kelselhatan belrdasarkan belban kelrja delngan 

melnggulnakan meltodel WorkLoad Indicators of Staffing Neleld ( 

WISN ). Delngan melnggulnakan meltodel WISN pelrhitulngan ulntulk 

kelbultulhan telnaga kelselhatan delngan belrdasarkan belban kelrja yang 

nyata dilaksanakan seltiap katelgori pada telnaga kelselhatan seltiap ulnit 

kelrja di fasilitas pellayanan kelselhatan (Hasanah elt al., 2022). 

Rulmah Sakit Ulmulm Daelrah Belngkalis melru lpakan satul-satul 

nya rulmah sakit yang ada di daelrah Belngkalis yang di kellola olelh 

pelmelrintah Kabulpateln Belngkalis yang belropelrasional sellama 24 

jam. Pada bagian instalasi radiologi ada belbelrapa rulangan alat 

pelmelriksaan diantaranya yaitul konvelnsional, Ct-Scan, Panoramik, 

dan julga HSG. belrdasarkan informasi awal yang di dapatkan olelh 

pelnelliti, di pelrolelh informasi melngelnai julmlah radiografelr di 
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Instalasi Radiologi RSU lD Belngkalis belrju lmlah 9 orang 

telnaga radiografelr delngan tamatan D3belrjulmlah 8 orang selmelntara 

tamatan D4 belrjulmlah 1 orang. selmulanya sama-sama melmelgang 

selmula alat rulangan radiologi kelmuldian ada 1 pelrawat radiologi dan 

dibagian administrasi ada 2 peltulgas. ulntulk jadwal kelrja radiografelr 

di RSUlD Belngkalis melmiliki sistelm sif yang telrdiri dari 3 sif kelrja 

yaitul sif pagi (pulkull 07.00-14.00 WIB) , sif siang (pulkull 14.00-

21.00 WIB)dan sif malam (pulkull 21.00-07.00 WIB). Sistelm kelrja 

radiografelr di RSUlD  belngkalis  yaitul  melnelrima  pelmelriksaan,  

mellaksanakan pellayanan administrasi yang selsulai delngan 

pelmelriksaan, melmelbelrikan informasi kelpada pasieln dan kellularga, 

mellakulkan pellayanan pelmelriksaan radiologi selsu lai pelrmintaan, 

mellakulkan pelrtolongan pelrtama pada pasieln yang keladaan gawat 

daru lrat di instalasi radiologi, melngidelntifikasi pasieln, dan 

melnye lrahkan hasil radiografi kelpada pasieln ataul doktelr. 

Telrcatat adanya pelningkatan kelnaikan pasieln seltiap 

bullannya. Baik pasieln rawat inap dan julga pasieln rawat jalan yang 

mellakulkan pelmelriksaan. Belrdasarkan informasi dan data yang di 

dapatkan olelh pelnelliti dari kelpala rulangan radiologi dimana 1 hari 

bisa melncapai 30 pasieln. Dan telrhitulng julmlah pasieln sellama 

hampir 3 bullan bisa melncapai sampai 2.504 ku lnjulngan pasieln 

delngan belgitul bisa melnjadi belban kelrja radiografelr. Radiografe lr 

melmiliki waktul jam kelrja selkitaran 48 jam pelr minggul yang 

melmbulat  radiografelr  kadang  melrasa kellellahan dan melnjadi belban. 
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Pelnjellasan pelrmasalahan diatas pelnullis ingin melngeltahuli adanya 

pelnambahan julmlah radiografelr belrdasarkan belban kelrja di RSUlD 

Belngkalis. Maka pe lnelliti telrtarik melngangkat pe lnellitian u lntulk 

dijadikan juldull karya tullis ilmiah melngelnai “Analisis Kelbultulhan 

Telnaga Radiografelr delngan Belban Kelrja di Instalasi Radiologi 

RSUlD Belngkalis.” 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana belban kelrja Radiografelr di Instalasi 

Radiologi RSUlD Belngkalis? 

1.2.2. Selbelrapa banyak julmlah telnaga Radiografelr yang 

dibultulhkan belrdasarkan belban kelrja diInstalasi 

Radiologi RSUlD Belngkalis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis gambaran 

belban kelrja Radiografelr di Instalasi Radiologi 

RSUlD Belngkalis. 

1.3.2. Ulntulk melngeltahuli julmlah telnaga kelrja 

Radiografelr yang  di bultulhkan selsulai belban kelrja 

di Instalasi Radiogi RSUlD Belngkalis. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi pelnullis 

Ulntulk melnelrapkan pelngeltahulan dan pelngalaman 

yang didapatkan sellama mellakulkan pelnellitian di 

RSUlD Belngkalis. 

1.4.2. Bagi Rulmah Sakit 

           Melmbelrikan pelnambahan lagi ulntulk radiografelr di 

rulmah sakit jika melmang dipelrlulkan dan melngatulr 

sistelm kelrja yang lelbih elfisieln pada radiografelr. 

1.4.3. Manfaat Bagi Peltulgas Radiografelr 

Melngeltahu li dan melnyadari lagi tulgas tulgas seltiap 

radigrafelr dan melngelrjakan selsulai waktul 

agar,tidak ada pelnulmpulkan belban kelrja yang 

selharulsnya telrsellelsaikan pada waktulnya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Tinjauan teoritis 

2.1.1 Rulmah Sakit 

Melnulrult PElRMElNKElS RI No. 3 tahuln 2020 rulmah 

sakit adalah instultulsi pellayanan kelselhatan yang melnye llelnggarakan 

pellayanan kelselhatan pelrorangan selcara paripulrna yang melnyeldiakan 

pellayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darulrat. Rulmah sakit 

dikatelgorikan dalam rulmah sakit ulmulm dan ru lmah sakit khulsuls. 

Rulmah sakit ulmulm adalah rulmah sakit yang melmbelrikan pellayanan 

kelselhatan pada selmula jelnis pelnyakit. Rulmah sakit khulsuls adalah 

rulmah sakit yang melbelrikan pellayanan ultama pada satul jelnis 

pelnyakit telrtelntul, belrdasarkan disiplin ilmul golongan ulmulr, dan 

jelnis-jelnis pelnyakit. Pellayanan rulmah sakit dapat diklasifikasikan 

belrdasarkan delngan jelnis pellayanan dan kellas. Rulmah sakit 

belrdasarkan kellasnya dibeldakan atas rulmah sakit kellas A, kellas B, 

kellas C, dan Kellas D (Kelmelnkels RI, 2020). 

2.1.1.1 Fulngsi Rulmah Sakit 

Melnulrult PElRMElNKElS RI No. 3 tahuln 2020 fulngsi 

rulmah sakit yang pelrtama yaitul selbagai pelnyellelnggara 

pellayanan, pelngobatan dan pelmullihan kelselhatan selsulai 

delngan standar rulmah sakit. Keldula adalah pelmelliharaan 

dan pelningkatan Kelselhatan pelrorangan delngan pellayanan 
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Kelselhatan yang paripulrna selsulai kelbultu lhan meldis. Keltiga 

adalah pelnye llelnggaraan pelndidikan dan pellatihan sulmbelr 

daya manulsia dalam rangka pelningkatan ulntulk pellayanan 

kelselhatan. Yang Kelelmpat adalah pelnyellelnggaraan 

pelnellitian dan pelngelmbangan julga pelnapisan telknologi 

bagian kelselhatan julga delngan mmelpelrhatikan eltika ilmul 

pelngeltahulan bidang kelselhatan (Pelratulran Pelmelrintah, 

2021). 

2.1.1.2 Jelnis-Jelnis Rulmah Sakit 

a. Rulmah sakit ulmulm adalah rulmah sakit yang 

melmbelrikan pellayanan kelselhatan pada selmula 

bidang dan jelnis pelnyakit. 

b. Rulmah sakit khulsuls adalah rulmah sakit yang 

melmbelrikan pellayanan ultama pada satul bidang 

ataul satul jelnis pelnyakit telrtelntul belrdasarkan 

disiplin ilmul, golongan ulmulr, organ, jelnis 

pelnyakit ataul kelkhulsulsan lainnya. 

c. Rulmah sakit pulblik adalah rulmah sakit yang 

dikellola olelh pelmelrintah, pelmelrintah daelrah ataul 

badan hulkulm yang belrsifat nirbala. 

d. Rulmah sakit privat adalah rulmah sakit yang 

dikellola olelh badan hulkulm yang belrbelntulk 

pelrselro ataul pelrselroan keltelrbatasan (Kelmelnkels 

RI, 2010). 
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2.1.1.3 Tuljulan Rulmah Sakit 

a. Tuljulan rulmah sakit melnulrult Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 44 Tahuln 2009 

Melmpelrmuldah aksels masyarakat ulntulk 

melndapatkan pellayanan kelselhatan. 

b. Melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap kelsellamatan 

pasieln, masyarakat lingkulngan rulmah sakit dan 

sulmbelr daya manulsia rulmah sakit. 

c. Melmelbelrikan kelpastian hulku lm pada pasieln, 

masyarakat, sulmbelr daya manulsia rulmah sakit, 

rulmah sakit.  

d. Melningkatkan multul dan melmpelrtahankan standar 

pellayanan rulmah sakittelntang ru lmah sakit adalah 

 

2.1.2 Radiologi 

Delfinisi radiologi melnu lrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

radiologi adalah ilmul pelngeltahulan yang melnggulnakan sinar-x ataul sinar 

radioaktif ulntulk melngeltahuli sulatul pelnyakit ataul melnelgakkan diagnosa 

sulatul masalah yang telrjadi pada tulbulh kita (Moch Nulrull Latielf & dan 

Pultri Winda Lelstari, 2019). 
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2.1.3 Pellayanan Radiologi 

      Pellayanan radiologi melnulrult PElRMElMKElS RI No.24 tahuln 2020 

pellayanan radiologi klinik melrulpakan pellayanan meldik yang melnggulnakan 

selmula modalitas yang melnggu lnakan sulmbelr radiasi pelngion dan non 

pelngion ulntulk diagnosis ataul telrapi delngan pandulan imeljing. Radiasi 

pelngion melrulpakan gellombang ellelktromagneltik partikell belrmulatan yang 

karelna elnelrgi yang dimiliki mampul melngionisasikan meldia yang dilalulinya. 

Pellayanan radiologi klinik disellelnggarakan di fasilitas pellayanan Kelselhatan 

milik pelmelrintah pulsat, pelmelrintah daelrah, ataulpuln swasta, dan julga haruls 

melmpulnyai pelralatan dan sulmbelr daya manulsia (Sihotang, 2019). 

2.1.3.1 Adapuln pelratulran pellayanan radiologi klinik belrtuljulan 

a. Melnjamin kelsellamatan, kelselhatan, dan kelselhatan telnaga 

kelselhatan, pasieln, masyarakat dan lingkulngan hidulp telmpat 

pellayanan radiologi klinik lakulkan. 

b. Melwuljuldkan standar pellayanan radiologi klinik di fasilitas 

pellayanan kelselhatan. 

c. Melningkatkan multu l pellayanan radiologi klinik di fasilitas 

pellayanan kelselhatan. 

2.1.3.2 Belrdasarkan kelmampulan pellayanan yang dibelrikan     

pellayanan radiologi klinik telrdiri atas : 

a. Pellayanan radiologi klinik pratama adalah pellayanan 

Radiologi Klinik delngan kelmampulan modalitas alat 

radiologi telrbatas, belrulpa pelsawat mobilel x-ray, delntal x- 

ray, dan ulltrasonografi (UlSG). 
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b. Pellayanan radiologi klinik madya adalah melrulpakan  Pellayanan  

Radiologi  Klinik  pratama  ditambah delngan modalitas alat 

radiologi belrulpa panoramic/celphalomeltri, mammografi, 

flu loroskopi, dan CT-Scan.Pellayanan radiologi klinik ultama adalah 

Pellayanan Radiologi Klinik madya ditambah delngan modalitas 

alatradiologi belrulpa bonel delnsitomeltry, C-arm, dan Magneltic 

Relsonancel Imaging (MRI). 

c. Pellayanan radiologi klinik paripulrna adalah Pellayanan Radiologi 

Klinik ultama ditambah delngan modalitas alat radiologi belrulpa 

Digital Sulbtraction Angiography (DSA), gama kamelra, dan 

modalitas elnelrgi pelngion dan non pelngion ulntulk diagnosis dan 

telrapi lain. 

2.1.4 Sulmbelr Daya Manulsia 

Melnulrult World Helalth Organization (WHO) indonelsia telrgolong 

dalam 57 nelgara yang melnghadapi krisis telnaga kelrja kelselhatan. 

kulrangnya SDM kelselhatan di indonelsia dapat dimakna delngan adanya 

kelkulrangan julmlah SDM Kelselhatan ataul distribulsi yang tidak melrata. 

Dalam rangka pelmelnulhan SDM Kelselhatan dipelrlu lkan pelrelncanaaan 

kelbultu lhan telnaga kelselhatan yang bisa melngantisipasi kelbultulhan lokal, 

nasional dan julga global. Selsu lai delngan Pelrmelnkels NO.33 Tahuln 2015, 

Bahwa Pelrhitulngan Kelbultulhan SDM kelselhatan wajib dilaksanakan 

salah satulnya olelh fasilitas kelselhatan di bawah koordinasi dinas 

kelselhatan kabulpateln ataul kota dan ulntulk fasilitas ditingkat kelselhatan. 

Melnulrult KElMElNKElS RI No. 81 tahuln 2004 telntang peldoman 
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pelnyulsulnan pelrelncanaan SDM Kelselhatan di tingkat Provinsi,Kabulpateln 

ataul Kota selrta rulmah sakit diselbultkan bahwa salah satul cara dalam 

pelrelncanaan kelbultulhan telnaga kelselhatan di institulsi kelselhatan adalah 

didasarkan belban kelrja delngan melnggulnakan meltodel Workload Indicators 

Of Staffing Neleld (WISN). (Pamulngkas & Kulsmiati, 2020) 

2.1.5 Pelrhitu lngan kelbultulhan telnaga kelrja belrdasarkan meltodel Workload 

Indicator Staffing Neleld ( WISN ) 

Meltodel WISN yaitul pelrhitulngan kelbultulhan telnaga kelselhatan 

belrdasarkan belban kelrja nyata yang dilaksanakan olelh telnaga kelselhatan 

pada tiap ulnit kelja di fasilitas pellayanan kelselhatan. kellelbihan meltodel 

WISN yaitul muldah diopelrasikan, muldah digulnakan, selcara telknis muldah 

ditelrapkan, komphelrelnshif dan relalistis. Adapuln langkah pelrhitulngan 

kelbultu lhan telnaga kelrja melnggulnakan rulmuls Workload Indicator Staffing 

Neleld yaitul : 

1. Melneltapkan waktul kelrja telrseldia tuljulannya adalah ulntulk melmpelrolelh 

waktul kelrja telrseldia dari masing-masing katelgori SDM yang belkelrja 

sellama kulruln waktul satul tahuln, data yang dibultulhkan ulntulk 

melneltapkan waktul kelrja telrseldia yaitul hari kelrja, culti tahulan, 

pelndidikan dan pellatihan, hari libulr nasional, keltidak hadiran kelrja, 

dan waktul kelrja. 

2. Melneltapkan ulnit kelrja dan katelgori sulmbelr daya manulsia   disini ulnit 

kelrjanya yaitul peltulgas relkam meldis delngan katelgori Sulmbelr Daya 

Manulsia adalah peltulgas relkam meldis bagian pelndaftaran. 
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3. Melnghitulng Standar Belban Kelrja. Belban kelrja yang akan dihitulng 

adalah katelgori Sulmbelr Daya Manulsia yang belrtanggulng jawab dalam 

mellaksanakan seltiap tulgasnya belrdasarkan kelgiatan pokok, belbelrapa 

delfinisi yang digulnakan dalam melnyulsuln tulgas dan produlk yang 

dihasilkan.  

Adapuln rulmuls ulntulk melncari belban kelrja adalah : 

Standar belban kelrja 

= Julmlah waktul kelrja telrseldia 

Julmlah waktul pelnyellelsaian kelgiatan 

 

4. Melnyu lsuln Standar Kellonggaran adalah ulntulk melmpelrolelh kellongaran 

sellulrulh dan seltiap katelgori Sulmbelr Daya Manulsia yang mellipulti jelnis 

kelgiatan dan kelbultulhan waktu l ulntulk melnyellelsaikan sulatul kelgiatan yang 

tidak telrkait langsulng delngan kelgiatan pokok pelkelrjaan, standar 

kellonggaran dipelrolelh dari faktor kellonggaran yang mellipulti kelgiatan 

dalam sulatul hari, minggul, bullan, dan waktul yang dibultulhkan ulntulk 

melnye llelsaikan kelgiatan. 

 

                 Standar kellonggaran =   Standar rata-rata waktul Pelr faktor kellonggaran 

                                      Julmlah waktul kelrja telrseldia 

 

5. Pelrhitu lngan Kelbultulhan Telnaga Kelrja, Pelrhitulngan kelbultulhan Sulmbelr 

daya Manulsia pelr ulnit kelrja belrtuljulan ulntulk melndapatkan julmlah dan 

jelnis ataul sulatul katelgori Sulmbelr Daya Manulsia pelr ulnit kelrja selsulai 

delngan belban kelrja sellama 1 tahuln. Sulmbelr daya Manulsia pelr ulnit kelrja 

yaitul : 
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a. Data yang dipelrolelh dari waktul kelrja telrseldia, standar belban kelrja, 

dan standar kellonggaran masing-masing katelgori sulmbelr daya 

manulsia.    

b. Kulantitas kelgiatan pokok tiap ulnit kelrja sellama kulruln satul tahuln. 

Kelbultulhan telnaga kelrja : 

Kulantitas kelgiatan pokok 

Standar belban kelrja + Standar kellonggaran 

 

2.1.6 Radiografelr 

2.1.6.1 Delfinisi Radiografelr 

   Melnulrult KElMElNKElS RI No. 01.07/ MElNKElS /316/ 2020 

Radiografelr adalah telnaga kelselhatan yang dibelri tulgas, welwelnang dan 

tanggu lng jawab olelh peljabat yang belrwelnang ulntulk mellakulkan kelgiatan 

Pellayanan Radiologi di ulnit pellayanan kelselhatan. Radiografelr melrulpakan 

telnaga kelselhatan yang melmbelri kontribulsi bidang Radiologi dalam ulpaya 

pelningkatan kulalitas pellayanan kelselhatan. Radiografelr lelbih  banyak  

didaya gulnakan  dalam  ulpaya  pellayan kelselhatan, u ltamanya pellayanan 

kelselhatan yang melnggulnakan pelralatan /sulmbelr yang melngellularkan 

radiasi pelngion dan non pelngion. Radiografelr melnelrapkan kompelntisinya 

pada pellayanan radiologi (Radiodiagnostik dan Radiotelrapi). 

2.1.6.2 Kompeltelnsi Radiografelr 

Melnulrult KElMElNKElS RI No. 01.07/ MElNKElS / 316/ 2020 adanya arela 

kompeltelnsi di sulsuln delngan ulrultan selbagai belrikult : 

a. yang belrmartabat dan belrkelpribadian lulhulr. 

b. Profelsional Mawas Diri dan Pelngelmbangan Diri. 

c. Komulnikasi Elfelktif. 
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d. Pelngellolaan Informasi. 

e. Landasan Ilmul Radiologi. 

f. Keltelrampilan Telknik Radiologi. 

g. Pelngellolaan Pellayanan Radiologi 

2.1.6.3 Fulngsi Radiografelr 

Melnulrult KElMElNKElS RI No 375 Tahuln 2007 Radiografelr 

melmpulnyai fulngsi yang stratelgis selbagai salah satu l pelnyellelnggaraan 

pellayanan kelselhatan di bidang radiologi adalah selbagai belrikult: 

a. melningkatkan ulpaya protelksi radiasi ulntulk melncelgah 

melningkatnya  tingkat  paparan  radiasi dalam lingkulngan 

selhingga dapat melningkatkan kelsellamatan selrta kelselhatan 

masyarakat dan lingkulngan dari kelmulngkinan paparan radiasi 

yang belasal dari alat dan ataul sulmbelr radiasi yang dimanfaatkan 

ulntulk kelpelrlulan kelselhatan. 

b. melningkatkan telknik dan proseldulr manajelmeln pelrlakulan zat 

radioakif dan ataul sulmbelr radiasi lainya selhingga mampul 

melncelgah ataul melngulrangi kelmulngkinan darulrat radiasi. 

c. melningkatkan ulpaya jaminan kulalitas radiologi telrmasulk 

sistelm pelmelliharaan sarana, prasarana dan pelralatan radiologi 

selbagai ulpaya pelningkatan kulalitas hasil layanan radiologi dalam 

belntulk relkam meldik radiologi dan Imeljing. 
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2.1.6.4 Tulgas Radiografelr 

 Melnulrult KElPMElNKElS RI No 375 Tahuln 2007 Dalam bidang 

pellayanan radiologi tulgas radiografelr di ulraikan selbagai belrikult: tulgas 

radiografelr selbagai belrikult : 

a. Di bidang Radiodiagnostik. Mellakulkan pelmelriksaan selcara 

radiografi pada organ–organ tulbulh selsulai delngan pelrmintaan 

pelmelriksaan radiologi yang hasilnya digu lnakan ulntulk 

melnelgakkan diagnosa olelh doktelr spelsialis radiologi. 

b. Bidang Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja. delngan Radiasi 

Mellakulkan proseldulr kelrja delngan zat radioaktif ataul sulmbelr 

radiasi lainnya, karelna selbagian belsar radiogrfelr adalah peltulgas 

protelksi radiasi ( PPR ) maka belrtulgas ulntulk mellakulkan ulpaya– 

ulpaya tindakan protelksi radiasi dalam rangka melningkatkan 

kelselhatan dan kelsellamatan kelrja bagi pelkelrja radiasi, pasieln dan 

lingkulngan. 

c. Mellakulkan pelngabdian kelpada masyarakat mellaluli pelnyullulhan 

telntang manfaat dan  bahaya  radiasi  yang  mu lngkin  timbull  

akibat pelmanfaatan radiasi, melmbulat standar–standar pelmelriksaan 

pellayanan radiologi kelpada pelnyellelnggara pellayanan kelselhatan 

radiologi yang melmbultulhkan, melngulkulr tingkat paparan radiasi, 

melngadakan pelmelriksaan kelselhatan mellaluli Mass Chelst Sulrvely, 

donor darah dan lain selbagainya. 
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2.1.7 Belban kelrja 

2.1.7.1 Delfinisi Belban Kelrja 

 Belban kelrja adalah pelrselpsi dari pelkelrja melngelnai 

kelgiatan yang haruls disellelsaikan dalam jangka waktul telrtelntul selrta 

ulpaya dalam melnghadapi pelrmasalahan dalam  pelkelrjaan. 

Apabila  selselorang  pelkelrja  mampul melnye llelsaikan dan 

melnye lsulaikan diri telrhadap seljulmlah tulgas yang dibelrikan, maka 

hal telrselbult tidak melnjadi sulatul belban kelrja. Namuln jika pelkelrja 

tidak belrhasil maka tu lgas dan kelgiatan telrselbult melnjadi sulatul 

belban kelrja. Belban kelrja julga melrulpakan selsu latul yang dapat di 

rasakan belrada dilular kelmampulan karyawan ulntulk mellakulkan 

pelkelrjaan (Mellati Hultau lrulk dan Br Gulrning, 2020). 

Analisis belban kelrja adalah ulpaya melnghitulng belban kelrja 

delngan cara melnjulmlah selmula belban kelrja dan sellanjultnya 

melmbagi delngan kapasitas kelrja pelrorangan pelrsatulan waktul. 

Belban kelrja dapat dilihat dari aktivitas ataul kelgiatan yang 

dilakulkan staf pada waktul kelrja baik kelgiatan lagsulng,kelgiatan 

tidak langsulng, dan kelgiatan lainnya selpelrti kelgiatan pribadi dan 

kelgiatan non produlktif. Ilyas (2011) dalam nulrull ismi (2015) 

a. Kelgiatan radiografelr langsulng 

Kelgiatan radiografelr langsulng adalah kelgiatan yang di 

fokulskan pada pasieln dan kellularganya, mellipulti: komulnikasi 

delngan pasieln julga delngan  kellularganya, dan mellakulkan 

pelmelriksaan kondisi pasieln.  
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b. Kelgiatan radiografelr tidak langsulng 

Kelgiatan yang tidak langsulng pada pasieln teltapi belrhulbulngan 

delngan pelrsiapan ataul kelgiatan selpelti: melndokulmelntasikan 

hasil laporan, melnceltak hasil pelmelriksaan, ataul mellakulkan 

pelngirimian hasilbacaan dokte lr kelpada pasie ln, melmpelrsiapkan 

alat pelmelriksaan ataul tindakan khulsuls,melmpelrsiapkan 

formullir radiologi. 

c. Kelgiatan pribadi radiografelr 

Kelgiatan ini dilaku lkan ulntulk melmelnulhi kelpelrlulam radiografelr 

selpelrti: sholat, makan dan minulm, ganti pakaian, dan kel toilelt. 

d. Kelgiatan non produ lktif. 

Kelgiatan non produ lktif adalah kelgiatan yang tidak telrkait pada 

tulgas dan tanggu lng jawab selbagai radiografelr selpelrti: 

melngobrol, tellelpon ulrulsan pribadi, datang telrlambat, pullang 

lelbih awal dari jadwal.  

Dalam pelrhitulngan belban kelrja Ilyas (2011) dalam Nulrull 

Ismi (2015) melnyelbultkan 3 cara yang dapat digu lnakan, yaitul : 

1. Work sampling 

Work sampling melrulpakan pelngkulran kelgiatan kelrja dari 

karyawan delngan cara mellakulkan pelngamatan dan 

pelncatatan, dimana julmlah sampell pelngamatan kelgiatan yang 

dilakulkan selcara acak (Barnels, 1980). Pada meltodel ini yang 

melnjadi fokuls pelngamatan adalah apa yang dilakulkan 

relspondeln pada waktul telrtelntul dan apa kelgiatannya. 
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2. Activity and dellay sampling 

Melngatulr proporsi kelgiatan aktifitas dan tidak mellakulkan 

aktifitas selorang pelgawai. 

3. Pelrfomancel sampling 

Melngulkulr waktul yang digulnakan ulntulk belkelrja dan waktul 

yang tidak digulnakan ulntulk belkelrja selorang pelgawai 

belrdasarkan ulraian tulgasnya dan dapat selkaliguls ulntulk 

melngulkulr produlktifitasnya. 

4. Work melasulrelmelnt 

Melneltapkan standar waktul dari sulatul kelgiatan. Hal-hal yang 

diamati delngan work sampling Ilyas (2011) dalam Nulrull Ismi 

(2015) : 

a.  Aktivitas apa yang seldang dilakulkan pelgawai pada waktu l 

jam kelrja. 

b. Apakah aktivitas pelgawai belrkaitan delngan fulngsi dan 

tulgasnya pada waktul jam kelrja. 

c.  Proporsi waktul kelrja yang digulnakan ulntulk kelgiatan 

produlktif  ataul tidak produlktif. 

d. Pola belban kelrja pelgawai dikaitkan delngan waktul, 

jadwal jam kelrja. 

5. Timel and motion stuldy 

Pada timel and motion stuldy pelngamat mellakulkan 

pelngamatan dan melngikulti delngan celrmat telntang 

kelgiatan yang dilakulkan olelh pelgawai yang seldang 
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diamati. Pada telknik ini yang dihasilkan tidak hanya 

belrulpa belban kelrja tapi ju lga ku lalitas kelrja pelgawai Ilyas 

dalam Nulrull ismi (2015). 

Pada meltodel ini dilakulkan pelngamatan selcara 

telruls-melnelruls sampai pelkelrjaan sellelsai dan sampai 

sellelsainya jam kelrja padahari itul. Pelngamatan dilakulkan 

telrhadap seltiap jelnis tulgas dilakulkan dan lamanya waktul 

yang dipelrlulkan ulntulk melnye llelsaikannya. Kelgiatan ini 

dilakulkan pelngullangan pada kelelsokan harinya. Timel and 

motion stuldy sullit dilakulkan, belrat dan mahal selhingga 

jarang dilakulkan. 

6. Daily log 

Daily log melrulpakan belntulk seldelrhana dari work 

sampling, dimana orang yang ditelliti melnulliskan selndiri 

kelgiatan dan waktul yang digulnakan ulntulk pelnellitian 

telrselbult. Pelnggulnaan telknik ini sangat belrgantulng 

telrhadap kelrja sama delngan keljuljulran dari pelgawai yang 

seldang ditelliti 

Pellaksanaan telknik ini melnggulnakan fomullir isian 

seldelrhana melngelnai kelgiatan, waktul dan lamanya 

kelgiatan. Selbellulm dilakulkan pelnellitian, pelnelliti 

melbelrikan pelnjellasan dan pelnelkanan bahwa infomasi 

melngelnai pelgawai tidak akan telrcantulm pada laporan 

pelnelliti (Ilyas, 2011). 
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2.1.7.2 Hastultiningsih (Komang Buldiasa, 2021) melnyatakan 

belban kelrja telrjadi melnjadi tiga tingkatan yaitul: 

1. Belban kelrja diatas normal 

Waktul yang digulnakan ulntu lk melnye llelsaikan 

pelkelrjaan lelbih belsar dari jam kelrja telrseldia atau l 

volulmel pelkelrjaan mellelbihi kelmampulan pelkelrjaan. 

2. Belban kelrja normal 

Waktul yang digulnakan ulntu lk melnye llelsaikan 

pelkelrjaan sama dari jam kelrja telrseldia ataul volulmel 

pelkelrjaan sama delngan kelmampulan pelkelrja. 

3. Belban kelrja dibawah normal 

Waktul yang digulnakan ulntulk melnye llelsaikan 

pelkelrjaan lelbih kelcil dari jam kelrja telrseldia atau l 

volulmel pelkelrjaan lelbih relndah dari kelmampulan 

pelkelrjaan. 

2.1.7.3 Harini elt al. (Komang Buldiasa, 2021) melnyatakan ada     

belrulpa faktor yang melmpelngarulhi belban kelrja adalah : 

a. Faktor elktelrnal 

Belban yang belrasal dari lular tulbulh pelkelrja selpelrti, 

tulgas yang dilakulkan belrsifat fisik, situlasi kelrja, tata 

rulang, telmpat kelrja, dan sarana kelrja. 

b. Faktor intelrnal 

Faktor yang belrasal dari dalam tu lbulh akibat dari 
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relaksi belban pelkelrjaan elkstelrnal. Faktor intelrnal 

mellipulti faktor somatik (jelnis kellamin, ulmulr, 

ulkulran tulbulh, statuls gizi, kelselhatan) dan faktor 

psikis (motivasi, pelrselpsi, kelpelrcayaan, kelinginan, 

dan kelpulasan). 

Seldangkan Gibson (Komang Buldiasa, 2021) 

melnye lbultkan faktor-faktor yang melmpelngarulhi belban 

kelrja selbagai belrikult: 

1. Telkanan waktul 

Adanya keltelntulan batas waktul atau l deladlinel julstrul 

dapat melngakibatkan motivasi dan melngkhasilkan 

prelstasi kelrja yang tinggi, namuln delsakan waktul 

julga dapat melnjadi belban kelrja belrlelbihan 

selhingga dapat melngakibatkan banyaknya 

kelsalahan ataul melmbulat kondisi keladaan 

selselorang belrkulrang. 

2. Jadwal kelrja ataul jam kelrja 

Julmlah waktul ulntulk mellakulkan sulatul pelkelrjaan 

belrkontribulsi telrhadap pelngalaman akan tulntultan 

kelrja, yang melnjadi salah satul faktor pelnyelbab 

strels dilingkulngan kelrja. 

3. Rolel ambigulity dan rolel conflict 

Rolel ambigulity ataul kelmelndulaan pelran dan rolel 

conflict ataul konflik ataul konflik pelran dapat 
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melmpelngarulhi pelrselpsi selselorang telrhadap belban 

kelrjanya. 

4. Kelbisingan 

Kelbisingan dapat melmpelngarulhi pelkelrja telrmasulk 

kelselhatan.karyawan delngan kondisi kelrja sangat 

bising dapat melmpelngarulhi elfelktifitas kelrja dalam 

melnye llelsaikan tulgasnya, selhingga melngganggul 

konselntrasi dan selcara tidak langsulng 

melngganggul pelncapaian tulgas dan dapat 

dipastikan akan melmpelrbelrat belban kelrja. 

5. Informatian ovelrload 

Banyaknya informasi yang masu lk dan diselrap 

pelkelrja dalam waktul yang belrsamaan dapat 

melnye lbabkan belban kelrja selmakin belrat. 

Kelmajelmulkan telknologi dan pelnggulnaan 

fasilitas kelrja yang selrba canggih melmbultulhkan 

adaptasi telrselndiri dari pelkelrja. Selmakin 

komplelk informasi yang ditelrima, dimana 

masing-masing melnulntult konselkulelnsi yang 

belrbelda dapat melmpelngarulhi prosels 

pelmbellajaran pelkelrja dan elfelk lanjultannya bagi 

kelselhatan jika tidak telrtangani delngan baik. 

6. Telmpelratulrel elxtrelmels ataul helat ovelrload. 

Sama halnya delngan kelbisingan, faktor kondisi 
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kelrja yang belrelsiko selpelrti tingginya telmpelratulr 

dalam ru langan julga belrdampak pada kelselhatan. 

Hal ini ultamanya jika kondisi telrselbult 

belrlangsu lng lama dan tidak ada pelralatan 

pelngamannya. 

7. Relpeltitivel action. 

Banyaknya pelkelrjaan yang melmbultulhkan aksi 

tulbulh selcara belrullang, selpelrti pelkelrja yang 

melnggulnakan kompultelr dan melnghabiskan 

selbagian belsar waktulnya delngan melngeltik, ataul 

pelkelrja asselmbly linel yang haruls 

melngopelrasikan melsin delngan proseldulr yang 

sama seltiap waktul ataul dimana banyak telrjadi 

pelngullangan gelrak akan timbull rasa bosan, rasa 

monoton yang pada akhirnya dapat 

melnghasilkan belrkulrangnya pelrhatian dan selcara 

potelnsial melmbahayakan jika telnaga gagal ulntulk 

belrtindak telpat dalan keladaan daru lrat.  

8. Tanggulng jawab. 

Seltiap jelnis tanggulng jawab dapat melrulpakan 

belban kelrja bagi selbagian orang. Jelnis-jelnis 

tanggulng jawab yang belrbelda, belrbelda pulla 

fulngsinya selbagai pelnelkan. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa tanggulng jawab telrhadap 
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Khusus Umum 

Rumah Sakit 

Radiologi 

Sumber Daya Manusia 

Pelayanan Radiologi 

Beban Kerja 

Radiografer 

orang melnimbullkan telkanan yang belrhulbulngan 

delngan pelkelrjaan. Selbaliknya selmakin banyak 

tanggulng jawab telrhadap barang, selmakin 

relndah indikator telkanan yang belrhulbulngan 

delngan pelkelrjaan. 

2.2 Kerangka Teori 
 

 

                               Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
 

 

2.3 Penelitian Terkait 

1. Pada pelnellitian yang dilakulkan olelh Fellayani, Rosidah dan Buldiwati 

(2021)“ Analisis Kelbultulhan Telnaga Radiografelr Belrdasarkan Belban 

Kelrja Di Instalasi Radiologi RSUlD Kabulpateln Batang ” kelsimpullan 
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dari pelnellitian ini yaitul dipelrolelh delngan pelrhitulngan julmlah waktu l 

kelrja telrseldia banyak 119.280 melnit pelrtahuln yang dibagi delngan 

rata-rata waktul pelrgiatan pokok sellama 14 melnit tiap pelmelriksaan 

dalam satul tahuln melnghasilkan 24 pelmelriksaan pelr harinya yang 

artinya haruls melngelrjakan 8520 pelmelriksaan pelrtahuln ataul 710 

pelmelriksaan pelr bullan. Hasil analisis belrdasarkan belban kelrja 

dibultulhkan pelnambahan satul orang telnaga radiografelr di instalasi 

radiologi RSUlD kabulpateln Batang. Pelrsamaan yaitul melnganalisa 

pelnambahan radiografelr belrdasarkan belban kelrja dan pelrbeldaan yaitu l 

pada pelnellitian selbellulmnya telmpat rulmah sakit belrada di RSUlD 

Kabulpateln Batang seldangkan pelnellitian ini belrtelmpat di RSUlD 

Belngkalis. 

2. Ada pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulrjanah, Ambo, dan Paridah 

(2017) “ Analisis Belban Kelrja Telnaga Pelrawat Di Instalasi Rawat 

Inap Rulmah Sakit Ulmulm ( RSUlD) Kota Kelndari kelsimpullan dari 

pelnellitian ini yaitul analisis belban kelrja pelrawat pada ditiga rulangan 

yaitul rulang lavelndelr, anggrelk, dan mellati telrgolong belrat karelna lelbih 

dari batas kelrja produlktif 80% delngan prelselntasel telrbanyak pada 

aktivitas tidak langsulng. Belban kelrja telrtinggi belrada di rulangan 

lavelndelr dibandingkan pada rulangan anggrelk dan mellati. Total 

kelbultulhan telnaga pelrawat di instalasi rawat inap RSUlD kota kelndiri 

belrdasarkan WISN pelrlu l adanya pelnambahan telnaga selbanyak 4 

telnaga pelrawat pada rulang lavelndelr, 9 telnaga pelrawat pada rulang 

anggrelk dan 3 orang pada rulang mellati ulntulk melncapai keladaan yang 
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selimbang. Pelrsamaan yaitul melnganalisa pelnambahan belrdasarkan 

belban kelrja dan pelrbeldaannya yaitul pelnellitian selbellulmnya pelnellitian 

pada pelrawat rulang inap seldangkan pelnellitian ini pada radiografelr. 

3. Pada pelnellitian yang dilakulkan olelh Zavihatika elt al., (2020) “ 

Analisa Kelbultulhan Telnaga Kelrja Radiologi Dilihat Dari Belban Kelrja 

Di Instalasi Radiologi Ru lmah Sakit Islam Bogor” kelsimpullan dari 

pelnellitian ini yaitul telnaga radiologi di instalasi radiologi rulmah sakit 

islam bogor melmiliki ulraian tulgas belrbelda-belda dikarelnakan hanya 

ada 1doktelr spelsialis dan 3 radiografelr.telnaga radiografelr melrangkap 

tu lgas-tulgasnya dari administrasi, PPR, telknik ellelktromeldis, pelrawat 

dan fisikawan meldik. Standar belban kelrja di instalasi radiologi rulmah 

sakit islam bogor dihitulng belrdasarkan pelnggulnaan waktul kelgiatan 

radiologi langsulng selbagai kelgiatan pokok radiologi selbelsar 

1.108.787. total kelbultulhan telnaga radiologi di instalasi radiologi 

belrdasarkan WISN adalah 8 orang yaitul 2 telnaga administrasi,4 

telnaga radiografelr, 1 doktelr spelsialis radiologi, dan 1 telnaga pelrawat. 

Pelrsamaan yaitul melnganalisis kelbultulhan telnaga kelrja radiografelr 

belrdasarkan belban kelrjanya pelrbeldaannya yaitul pada pelnellitian 

selbellulmnya. telmpat rulmah sakit belrada di rulmah sakit islam bogor 

seldangkan pelnellitian ini belrtelmpat di RSUlD Belngkalis. 

2.4 Hipotesis penelitian 

Hipotelsis diajulkan ulntu lk melmbulktikan belnar ataul tidaknya dulgaan 

pelnullis melngelnai adanya pelnambahan radiografelr yang belrdasarkan belban 

kelrja diinstalasi radiologi RSUlD Belngkalis. Melnulrult Sulmadi Sulryabrata 
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dalam bulkulnya meltodel pelnellitian melnjellaskan bahwa “Hipotelsis adalah 

jawaban dari masalah pelnellitian yang selcara teloritis dianggap paling tinggi 

tingkat kelbelnarannya”. 

Jadi hipotelsis melrulpakan jawaban yang belrsifat selmelntara, di 

karelnakan dulgaannya bisa saja belnar, bisa julga salah, olelh selbab itul 

pelrlul ditelliti. Jelnis hipotelsis yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah :  

H0 : Belban kelrja radiografelr Relndah Di Instalasi Radiologi RSUlD 

Belngkalis 

Ha : Belban  Kelrja radiografe lr Tinggi Di Instalasi Radiologi RSU lD 

Belngkalis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah meltodel pelnellitian 

kulantitatif delngan delsain pelnellitian delskriptif. Pelnellitian delskriptif 

adalah sulatul pelnellitian yang belrulsaha melnjawab pelrmasalahan yang 

ada belrdasarkan data-data yang ada, prosels dalam pelnellitian delskriptif 

yaitul melnyajikan, melnganalisis, dan melngintrelpreltasikan (Kulsulmah, 

2021). 

3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1 Popullasi 

Popullasi melrulpakan julmlah kelsellulrulhan dari satulan-satulan ataul 

individul yang karaktelristiknya helndak didulga. Popullasi pada pelnellitian 

ini adalah 9 orang peltulgas radiografelr di Instalasi Radiologi RSUlD 

belngkalis. 

3.2.2 Sampell 

Sampell adalah bagian dari popullasi. Telknik pelngambilan sampell pada 

pelnellitian ini melnggulnakan non probability sampling yang melrulpakan 

seltiap anggota popullasi tidak melmiliki pellulang yang sama ulntulk 

dijadikan sampell. Meltodel pelngambilan sampellnya melnggulnakan meltodel 

sampling jelnulh melrulpakan Telknik pelnelntulan sampell bila selmula 

popullasi digulnakan satul sampell. Karelna julmlah radiografelr hanya ada 9 

orang maka sellulrulh radiographelr di Instalasi Radiologi RSUlD Belngkalis 

dijadikan sampell.  
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Variabel Tunggal  

3.3 Kerangka konsep 

 

                                             Gambar 3. 1 Kelrangka Konselp 

  

3.4 Definisi operasional 

                                Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

 Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 

  Variabell Tulnggal   

1 Belban 

kelrja 

Belban kelrja dapat dilihat dari 

kelgiatan yang dilakulkan 

peltulgas pada waktul kelrja, baik 

kelgiatan langsulng maulpuln 

kelgiatan tidak langsulng olelh 

karelna itul sulmbelr daya manulsia 

yang telrseldia di sarana 

kelselhatan belrkaitan elrat delngan 

belban kelrja. Jadi Apabila 

dijulmlahkan antara waktul 

kelgiatan peltulgas selcara 

langsulng, kelgiatan tidak 

lansulng dan kelgiatan pribadi 

selbagai belban kelrja maka 

proporsi waktul yang di pelrolelh 

adalah selbelsar 87,9% tinggi. 

Work 

sampling 

 Rasio 

Beban kerja 
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3.5 Lokasi dan waktu penelitian 

3.5.1. Lokasi pelnellitian 

Lokasi pelnellitian ini di lakulkan di instalasi radiologi RSUlD 

Belngkalis Alamat jalan kellapapati telngah No. 90 Belngkalis 28751. 

3.5.2. Waktul pelnellitian 

Waktul pelnellitian akan dilaksanakan pada bullan ju lli – agulstuls tahuln 

2023 di RSUlD Belngkalis jalan kellapapati telngah No.90 Belngkalis 

2023 

3.6 Instrumen penelitian 

Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan pelnelliti ulntulk pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Obselrvasi  

Pelnelliti melnggulnakan lelmbar obselrvasi ulntulk pelngamatan 

pelndahullulan, pelnelntulan julmlah pelngamatan, pelnelntulan waktu l 

pelngamatan, pelnelntulan aktivitas melnggulnakan formullir work 

sampling. 

2. Kulisionelr 

Pelnelliti melnggulnakan pelrtanyaan delgan jawaban singkat dan akan 

diolah melnggulnakan rulmuls dari meltodel WISN ulntulk melmpelrolelh data 

ulntulk melneltapkan waktul kelrja telrseldia, melneltapkan ulnit kelrja Sulmbelr 

Daya Manulsia, melnghitulng standar belban kelrja, melnyulsuln standar 

kellonggaran, dan pelrhitulngan kelbultulhan telnaga kelrja.   

3. Pelnellaah dokulmeln 

Dokulmelntasi digulnakan ulntulk melmpelrolelh data dan informasi dalam 
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belntulk bulkul, dokulmeln, tullisan angka dan gambar yang belrulpa laporan 

dan keltelrangan yang Proseldulr pelnellitian Pelngulmpullan data dalam 

pelnellitian ini dilakulkan seltellah melndapat izin dari direlktulr RSUlD 

Belngkalis. Pelnelliti mellakulkan sulrvely awal sellanjultnya pelnelliti 

melncari dokulmeln selbagai pelndulkulng data lalul pelnelliti melmbelrikan 

ku lisionelr pelrtanyaan kelpada selmula peltulgas radiologi RSUlD 

Belngkalis. Sellanjultnya pelnelliti mellakulkan pelngolahan data selcara 

manulal delngan melnggulnakan rulmuls WISN.  

3.7. Alur Penelitian 
 

Bagan 1 Alulr Pelnellitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  Gambar bagan  3.1 Alulr pelnellitian 
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Data 
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3.8. Analisis data 

Analisa data melrulpakan sulatul kelgiatan yang di lakulkan seltellah 

data dari sellulrulh relspondeln ataul sulmbelr data lain telrkulmpull. Analisis 

data yang dilakulkan delngan melngulmpullkan data dari obselrvasi yang 

dilakulkan dan melnye lbarkan kulisionelr kelmuldian dikellompokkan dan 

di olah melnggulnakan rulmuls WISN ulntulk melndapatkan hasil delngan 

langkah melneltapkan waktu l kelrja telrseldia, melneltapkan ulnit kelrja dan 

katelgori SDM, melnyulsuln standar belban kelrja, melnyulsuln standar 

kellonggaran pelrhitulngan telnaga pelr ulnit kelrja selhingga hasil 

pelrhitulngan telrselbult dapat ditarikke lsimpullan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

  Analisis belban kelrja radiografelr RSUlD Belngkalis. Pelnellitian ini 

melnggambarkan aktivitas dan waktul yang digulnakan radiografelr sellama 

dilakulkan pelngamatan delngan formullir work sampling. Aktivitas yang 

dilakulkan telrbagi melnjadi tiga, yaitul jelnis kelgiatan radiografelr langsu lng, 

kelgiatan tidak langsu lng dan kelgiatan pribadi. 

Tabel 4.1 Distribulsi Julmlah Telnaga Radiografelr dan ju lmlah pasieln sellama 

tuljulh hari kelrja RSU lD Belngkalis 2023 

 

Data tabell 4.1 melnulnjulkkan bahwa rata-rata radiografelr masing-masing 

shift belrbelda yaitu l ada yang 2 orang, 2 orang dan 1 orang pe lr sif nya. Pada 

hari ju lmat dan sabtul, telrjadi kelnaikan pasie ln. Rata-rata ju lmlah pasie ln di 

instalasi radiologi RSU lD Belngkalis adalah 21-27 orang/hari. 

NO Hari/Tanggal 

Sif 

Pagi Sorel Malam 

Radiografelr Pasieln Radiografelr Pasieln Radiografelr Pasieln 

1 Selnin,  

21 Agulstuls 2023 

2 21 2 3 1 2 

2 Sellasa, 

22 Agulstuls 2023 

2 16 2 15 1 2 

3 Rabul, 

23 Agulstuls 2023 

2 15 2 9 2 5 

4 Kamis, 

24 Agulstuls 2023 

2 15 2 9 1 6 

5 Julmat, 

25 Agulstuls 2023 

2 16 1 3 1 4 

6 Sabtul, 

26 Agulstuls 2023 

2 27 2 5 1 4 

7 Minggul, 

27 Agulstuls 2023 

2 10 2 7 1 6 

Rata-rata 2 17 2 7 1 4 
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a. Kelgiatan pribadi radiografelr 

Kelgiatan ini dilakulkan ulntulk melmelnulhi kelpelrlulam radiografelr selpelrti: 

sholat, makan dan minulm, ganti pakaian, dan kel toilelt. 

Tabel 4.2 Tabell julmlah waktul kelgiatan radiografelr pellaksana dalam 

kelgiatan pribadi sellama tuljulh hari kelrja RSU lD Belngkalis 2023 

Kelgiatan Radiografelr 

Pribadi 

Sif 

Pagi 

(melnit) 
% 

Sorel 

(Melnit) 
% 

Malam 

(Melnit) 
% 

lama waktu l ulntu lk 

makan dan minu lm  
71 18,4 49 11,9 65 11,1 

lama waktul ulntulk 

ibadah? 
43 11,1 86 20,7 44 7,5 

lama waktu l ulntu lk pelrgi 

kel toilelt  
27 7 18 4,3 12 2,1 

lama waktu l ulntu lk tidulr 

ataul istirahat  
0 0 42 10,1 168 28,7 

lama waktul ulntulk 

melngobrol atau l tellvon 

ulrulsan pribadi  

148 38,2 123 29,7 148 25,3 

 lama waktu l u lntu lk 

duldulk istirahat  
98 25,3 97 23,3 148 25,3 

Julmlah kelsellu lrulhan 

sellama 7 hari 
387 100 415 100 585 100 

Total 3 sif                           1.387:7=  198,1 melnit 

Julmlah rata-rata pelr 

hari 

     55,3      59,3           83,6  

Pada tabell 4.2 dikeltahuli bahwa pelnggulnaan waktul ulntu lk kelgiatan pribadi 

pada radiografelr sellama tuljulh hari telrbanyak ada pada sif malam delngan julmlah 

waktul kelgiatan selbelsar 585 melnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitul lama waktu l 

ulntu lk tidulr atau l istirahat selbelsar 168 melnit ataul 28.7%. Pelnggulnaan waktul 

telrbanyak keldu la ada pada sif siang delngan julmlah waktul kelgiatan selbelsar 415 

melnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitul lama waktul ulntulk melngobrol atau l tellvon 

ulrulsan pribadi selbelsar 123 melnit ataul 29.7%. Pelnggulnaan waktul telrbanyak keltiga 

ada pada sif pagi delngan julmlah waktul kelgiatan selbelsar 387 melnit delngan 

kelgiatan telrbanyak yaitul lama waktul u lntulk melngobrol ataul tellfon u lrulsan pribadi.



36  

 

b. Kelgiatan radiografelr tidak langsulng 

Kelgiatan yang tidak langsulng pada pasieln teltapi belrhulbulngan delngan 

pelrsiapan ataul kelgiatan selpelti: melnghidu lpkan alat pe lsawat x-Ray, 

mellakulkan pelngolahan gambaran, ope lran sif dan lainnya.  

Tabel 4.3  Tabell  julmlah waktul kelgiatan radiografelr pellaksana dalam 

kelgiatan tidak langsu lng Sellama Tuljulh Hari Kelrja RSU lD Belngkalis 2023 

Kelgiatan Radiografelr  

Tidak Langsulng 

Sif 

Pagi 

(melnit) 
% 

Sorel 

(Melnit) 
% 

Malam 

(Melnit) 
% 

lama waktul ulntulk 

melnyalakan alat di 

Radiologi  

29 7,6 0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan pelngolahan 

gambar pada 

pelmelriksaan x-ray 

konvelnsional  

144 37,6 77 42,1 38 26,6 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan pelngolahan 

gambar pada 

pelmelriksaan CT-scan 

105 27,5 39 21,3 35 24,5 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan pelngolahan 

gambar pada 

pelmelriksaan panoramik  

19 4,9 0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan pelngolahan 

gambar pada 

pelmelriksaan mamografi  

0 0 0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan opelran antar 

sif  

75 19,5 67 36,6 70 48,9 

lama waktul 

belrkomulnikasi delngan 

doktelr pada saat 

mellakulkan tindakan 

pelmelriksaan 

11 2,9 0 0 0 0 

Julmlah kelsellulrulhan 

sellama 

7 hari 

383 100 183 100 143 100 

Total 3 sif                            709:7= 101,28 melnit 

Julmlah rata-rata pelrhari   54,7      26,1      20,4  
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Pada tabell 4.3 dipelrolelh bahwa pelnggulnaan waktul ulntulk kelgiatan 

tidak langsulng pada radiografelr di Instalasi Radiologi di RSUlD Belngkalis 

sellama tuljulh hari telrbanyak ada pada sif pagi delngan julmlah waktul 

kelgiatan selbelsar 383 melnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitul lama waktu l 

ulntulk mellakulkan pelngolahan gambar pada pelmelriksaan x-ray 

konvelnsional selbelsar 144 melnit ataul 37,6%. Pelnggulnaan waktul telrbanyak 

keldula ada pada sif siang delngan julmlah waktul kelgiatan selbelsar 77 melnit 

ataul 42,1%. Pelnggulnaan waktul telrbanyak keltiga ada pada sif malam 

delngan julmlah waktul kelgiatan selbelsar 38 melnit ataul 26,6% delngan 

kelgiatan telrbanyak yaitul lama waktul ulntulk mellakulkan opelran antar sif 

selbelsar 75 melnit ataul 19,5% . Dari hasil pelngamatan belban kelrja 

melnggulnakan telknik work sampling ini, didapatkan bahwa julmlah waktul 

kelgiatan langsulng dan tidak langsulng telrbanyak ada pada sif pagi 

dikarelnakan banyaknya pasieln masulk. 

c. Kelgiatan radiografelr langsulng 

Kelgiatan radiografelr langsulng adalah kelgiatan yang di fokulskan pada 

pasieln dan kellularganya, mellipulti: komulnikasi delngan pasieln julga delngan  

kellularganya, dan mellakulkan pelmelriksaan kondisi pasieln. 
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Tabel 4.4 Gambaran Julmlah Waktul Kelgiatan Radiografelr dalam Kelgiatan  

Langsulng Sellama Tuljulh Hari Kelrja RSUlD Belngkalis 2023 

Kelgiatan Radiografelr 

Langsulng 

Sif 

Pagi 

(melnit) 
% 

Sorel 

(Melnit) 
% 

Malam 

(Melnit) 
% 

waktul yang digulnakan pada 

pasieln  pelmelriksaan x-ray 

konvelnsional non kontras 

236 57,7 130 69,9 92 67,6 

 waktul yang digulnakan pada 

pasieln pelmelriksaan CT-

scan non kontras 

89 21,8  56 30,1 44 32,4 

waktul yang digulnakan pada 

pasieln pelmelriksaan CT-

scan  kontras 

60 14,7  0 0 0 0 

waktul yang digulnakan pada 

pasieln pelmelriksaan 

panoramik  

24 5,8  0 0 0 0 

lama waktul yang digulnakan 

pada pasieln pelmelriksaan 

mamografi  

0 0  0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan anamnelsa 

pelmelriksaan pasieln x-ray 

non kontras 

0 0  0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan anamnelsa 

pelmelriksaan CT-scan non 

kontras  

0 0  0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan anamnelsa 

pelmelriksaan CT-scan 

kontras  

0 0  0 0 0 0 

lama waktul ulntulk 

mellakulkan anelmnelsa pada 

pasieln panoramik  

0 0 0 0 0 0 

lama waktul ulntulk mellakulkan 

anamnelsa pada pasieln 

mamografi  

0 0 0 0 0 0 

Jul julmlah kelsellulrulhan sellama 7 

hari 

409 100 186 100 136 100 

Total 3 sif sellama 7 hari                            731:7 = 104,42 melnit 

Julmlah rata-rata pelrhari 58,4    26,5   19,4  

 



39  

 

Pada tabell 4.4 didapatkan pelnggu lnaan waktu l ulntu lk kelgiatan langsu lng 

pada radiografe lr sellama tu ljulh hari telrbanyak ada pada sif pagi de lngan ju lmlah 

waktu l kelgiatan selbelsar 409 me lnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitu l waktul 

yang digulnakan pada pasieln  pelmelriksaan x-ray konvelnsional non kontras 

selbelsar 236 atau l 57,7%. Pelnggulnaan waktu l telrbanyak keldu la ada pada sif 

siang yaitu l selbelsar 186 melnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitu l waktul yang 

digulnakan pada pasieln  pelmelriksaan x-ray konvelnsional non kontras selbelsar 

130 melnit ataul 69,9%. Pelnggulnaan waktu l telrbanyak keltiga ada pada sif 

malam yaitu l selbelsar 136 me lnit delngan kelgiatan telrbanyak yaitu l waktul yang 

digulnakan pada pasieln  pelmelriksaan x-ray konvelnsional non kontras selbelsar 

92 melnit atau l 67,6%. 

Tabel 4.5 Pelnggulnaan waktul kelrja radiografelr di rulang radiologi melnggulnakan 

meltodel work sampling di RSUlD Belngkalis 2023 

Kelgiatan Radiografelr  
Pagi                      Sorel                     Malam 

(melnit) % (Melnit) % (Melnit) % 

Kelgiatan radiografelr langsulng 409 34,7 186 23,8  136 15,8 

Kelgiatan radiografelr tidak 

langsulng 
383 32,4 183 23,3  143 16,5 

Kelgiatan pribadi radiografelr  387 32,9 415 52,9  585 67,7 

Julmlah kelsellu lrulhan sellama 7 

hari 
1.179 100 784 100  864 100 

Julmlah rata-rata pelrhari   168, 4       112                    123,4  

 

Dari total pelnggulnaan waktul olelh radiografelr sellama dilakulkan 

pelngamatan, didapatkan bahwa pelnggulnaaan waktul ulntulk kelgiatan langsulng olelh 

radiografelr di Instalasi Radiologi RSUlD Belngkalis yaitul melngelnai kelgiatan 

langsulng, kelgiatan tidak langsulng dan kelgiatan pribadi. Hal ini melnulnjulkan 

bahwa kelgiatan yang lelbih banyak dilakulkan olelh radiografelr adalah kelgiatan 

langsulng. Hal ini diselbabkan, karelna kelgiatan kelpelrawatan langsulng melmang 

banyak dan haruls disellelsaikan selsulai delngan proseldulr. 
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4.2 Hasil Workload Indicator Staff Need (WISN) 

Melnulru lt Kelpmelnkels N0. 81/ME lNKElS/SK/2004 peldoman pelnyulsulnan 

pelrelncanaan SDM ke lselhatan tingkat provinsi, kabu lpateln/kota, se lrta Ru lmah 

Sakit. Dalam pe ldoman ini yang paling me lnarik dan te lpat digu lnakan di Ru lmah 

Sakit adalah pe lrhitulngan kelbultulhan SDM delngan melnggu lnakan meltode l 

Workload Indicator Staf Neleld (WISN), yakni pe lrhitulngan kelbultulhan SDM 

belrdasarkan be lban kelrja. belrikult ini adalah langkah pe lrhitulngan be lrdasarkan 

meltodel WISN, dipelrlulkan 5 langkah yaitu l : 

1. Melneltapkan waktu l kelrja telrseldia 

Langkah yang pe lrtama yaitu l melneltapkan waktu l kelrja telrseldia. 

Waktu l kelrja telrseldia adalah satu lan waktu l yang digu lnakan olelh pelrawat 

ulntu lk belkelrja melnjalankan kelgiatan pokoknya se llama seltahuln. 

Melneltapkan waktu l kelrja telrseldia belrtuljulan u lntu lk melmpelrolelh waktu l 

kelrja te lrseldia masing-masing kate lgori SDM yang be lkelrja di Ru lmah 

Sakit sellama kulruln waktu l satul tahuln. Data yang dibu ltulhkan ulntu lk 

melneltapkan waktu l kelrja telrseldia adalah selbagai belrikult. rulmuls selbagai 

belriku lt :  

Waktu Kerja Tersedia = {A - (B+C+D+E)} X F 

  

Keterangan : A    : Hari kelrja 

                        B   : Culti tahulnan 

                        C   : Pellatihan kelrja 

                        D : Hari Libulr nasional 

                                   El :  Rata-rata tidak kelhadiran kelrja 

                        F :  Waktul kelrja telrseldia 
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Tabel 4.6 Waktul Kelrja Telrseldia 

Kodel Faktor 

Katelgori 

SDM 

Radiografelr 

Keltelrangan 

A 

B 

C 

D 

El 

F 

Hari kelrja 

Culti Tahulnan 

 

Pellatihan kelrja 

 

Hari libulr Nasional 

 

Rata keltidakharian kelrja 

 

Waktu l kelrja 

   313 

- 

 

12 

 

- 

 

- 

 

 

6 

Hari/Tahuln 

Hari/Tahuln 

Hari/Tahuln 

Hari/Tahuln 

 

Jam/Hari 

 

Hari kelrja telrseldia 301 Hari 

kelrja/Tahuln 

 Waktu l kelrja telrseldia 1.806 Jam/Tahuln 

  108.360 Melnit/tahu ln 

                                        2.083,84         Melnit/Minggu l 

 

Ulraian pelrhitulngannya adalah selbagai belrikt: 

Hari kelrja telrseldia ulntu lk katelgori SDM 

Radiografelr = (313 –(12)) 

 = 301 Hari kelrja/Tahuln 

Waktu l kelrja telrseldia ulntulk katelgori SDM 

Radiografelr = 301 Hari kelrja/Tahuln x 6 Jam/Hari 

   = 1.806 Jam/Tahu ln 
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= 1.806 Jam/Tahu ln x 60 melnit 

=108.360 Melnit/Tahuln 

= 2.083,84 Melnit/Minggu l 

belrdasarkan tabell di atas dapat dike ltahuli bahwa waktu l kelrja te lrseldia bagi 

radiografelr di Instalasi Radiologi RSU lD Belngkalis selbelsar 1.806 Jam/Tahu ln 

dan 108.360 Melnit/Tahuln dan 2.083,84 Melnit/Minggu l. 

2. Melneltapkan u lnit kelrja dan katelgori SDM  

Ulnit kelrja dalam pelrhitulngan belban kelrja disini adalah Instalasi 

Radiologi RSU lD Belngkalis delngan pelmilihan su lb ulnit kelrja. 

Tabel 4.7 Ulnit Kelrja, sulb ulnit kelrja dan katelgori telnaga 
 

Ulnit kelrja                                Sulb ulnit kelrja  Katelgori telnaga 

Rulangan radiologi Rulangan konvelnsional Radiografelr 

Rulangan radiologi  Rulangan CT-scan Radiografelr 

Rulangan radiologi Rulangan panoramik Radiografelr 

 

3. Melnyu lsuln standar belban kelrja 

Standar belban kelrja adalah volu lmel/ku lantitas be lban kelrja 

sellama 1 tahu ln pelr katelgori SDM. Standar be lban kelrja ulntu lk su latu l 

kelgiatan pokok disu lsuln belrdasarkan waktu l yang dibu ltulhkan u lntu lk 

melnye llelsaiakannya (rata-rata waktu l) dan waktu l yang te lrseldia pelr-

tahuln yang dimiliki ole lh masing-masing katelgori te lnaga. Ulntu lk 

melndapatkan belsaran rata-rata waktu l produlksi pelr satu lan kelgiatan 

pokok, caranya adalah de lngan melmbagi belsaran ju lmlah waktu l yang 



43  

 

dipelrgu lnakan u lntu lk melnye llelsaikan kelgiatan pokok telrselbult dalam satu l 

hari kelrja delngan rata-rata ju lmlah u lnit kelgiatan yang dapat 

disellelsaikan dalam satu l hari kelrja dalam satu lan melnit. Didapatkan 

hasil standar belban kelrja selbagai belrikult : 

Tabel 4.8 Pelrhitulngan Standar Belban Kelrja 
 

kelgiatan radiografe lr langsu lng 
Rata rata waktul  

       ( melnit) 

 Standar belban 

Kelgiatan radiografelr langsu lng 104,42 melnit 19,95  

Kelgiatan radiografe lr tidak  

langsulng 

101,28 melnit 20,57 

Kelgiatan pribadi  198,1 melnit 10,51 

Julmlah 51,03 

 

4. Pelnyulsu lnan standar kellonggaran 

Standar kellonggaran me lrulpakan standar kelgiatan u lntu lk kelgiatan-kelgiatan 

dimana tidak dilaku lkan pelncatatan statistik tahu lnan selcara te lratu lr. Standar 

kellonggaran dibagi me lnjadi dula yaitu l standar kellonggaran kate lgori dan 

standar kellonggaran individu l. 
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Tabel 4.9 Pelrhitulngan Waktul Kellonggaran 
 

No  Faktor 

kellonggaran  

Rata-rata 

waktu l 

Julmlah  

Waktu l 

Standar 

kellonggaran 

Standar kellonggaran kate lgori ( telrkait kelgiatan produ lktif tidak langsu lng ) 

1 

 

2 

melnyalakan 

alat di 

Radiologi 

waktul 

ulntulk 

mellakulkan 

opelran 

antar shift 

35 

melnit/minggu l 

212 

melnit/minggu l 

35 

melnit/minggu l 

212 

melnit/minggu l 

0,01 

 

0,10 

standar kellonggaran individu l 

1 Pellatihan 

kelrja 

 6 jam/bu llan 

 

83,07 

melnit/minggu l 

0,03 

2 Culti 

mellahirkan 

90 hari/tahuln 2492,5 

melnit/minggu l 

1,19 

Julmlah total faktor kellonggaran                                                  1,33  

 

1. Kulantitas Kelgiatan Produ lk 

Kulantitas kelgiatan pokok disu lsuln belrdasarkan belrbagai data 

kelgiatan yang te llah dilaksanakan di tiap ulnit kelrja RSU lD Belngkalis 

Standar kellonggaran melnggu lnakan Rata-rata waktu l pelr faktor 

kellonggaran Waktu l kelrja telrseldia kulruln waktu l satu l tahuln di bagi 

delngan standar belban kelrja.  
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Tabel 4.10 Pelrhitulngan Kulantitas Kelgiatan Pokok 
 

No  Kelgitan pokok Kulantitas ( 1 tahu ln 

1 Rulangan radiologi 113,38 

 

2.  Pelrhitu lngan Kelbultulhan Telnaga Radiografe lr 

  Belriku lt ini adalah pelrhitu lngan kelbultulhan telnaga Radiografelr 

Kulantitas Kelgiatan Pokok + Standar Kellonggaran  

Standar Belban Kelrja 

Delngan ku lantitas kelgiatan pokok selbanyak 113,38 be lrikult 

Pelrhitu lngan Kelbultulhan Radiografelr Instalasi Radiologi. 

Tabel 4.11 Pelrhitulngan kelbultulhan telnaga radiografelr 
 

Nama kelgiatan 
Standar 

belban kelrja 

Kelbultulhan 

SDM 

Kelgiatan radiografelr langsu lng 104,42 2,07 

Kelgiatan radiografelr tidak langsu lng 101,28 2,01 

Kelgiatan pribadi 198,1 3,9 

Julnlah  7,98 

 

Dari tabell di atas, belrdasarkan pelrhitulngan kelbultulhan te lnaga delngan 

melnggulnakan WISN didapatkan total ke lbultulhan telnaga radiografe lr di 

Instalasi Radiologi be lrjulmlah 7,98 orang 

4.3 Analisis Kesenjangan Tenaga Radiografer 

Kelselnjangan antara ke lbultulhan ju lmlah telnaga radiografe lr 

belrdasarkan WISN de lngan ju lmlah telnaga radiografelr yang te lrseldia 

saat ini dapat dilihat dari Ratio WISN. Ratio WISN me lrulpakan su latu l 



46  

 

ulkulran “pelngganti” (proxy) bagi te lkanan kelrja yang dialami te lnaga 

kelselhatan dalam pelkelrjaan selhari-hari melrelka di sulatu l fasilitas 

kelselhatan. Selbulah ratio WISN be lrnilai satu l (1) melnu lnju lkan bahwa 

julmlah staf dan be lban kelrja di su latu l fasilitas kelselhatan belrada dalam 

keladaan se limbang. Selmakin kelcil ratio WISN, se lmakin belsar telkanan 

belban kelrja. Ratio WISN yang ke lcil melnulnju lkkan bahwa ju lmlah staf 

saat ini le lbih kelcil daripada yang dibu ltulhkan u lntu lk me lngatasi belban 

kelrja yang ada. Se lbaliknya, ratio WISN yang be lsar me lmbu lktikan 

adanya ke llelbihan staf apabila dibandingkan te lrhadap belban kelrja. 

Belriku lt melrulpakan kelselnjangan telnaga yang ada de lngan kelbultulhan 

belrdasarkan WISN: 

Telnaga 

yang ada 

(a) 

Kelbultulhan 

telnaga (b) 

Ku lrang/Lelbih 

(a-b) 

WISN 

Ratio a/b 

Keladaan 

masalah telnaga 

9 7,98 1,2 1,15 Telnaga kelrja 

belrlelbih 

Belrdasarkan pe lrhitu lngan di atas, didapatkan bahwa ratio WISN te lnaga 

radiografelr di Instalasi Radiologi RSU lD Belngkalis selbelsar 1,15 yang artinya 

adalah ju lmlah te lnaga saat ini lelbih belsar dibandingkan delngan ju lmlah telnaga 

yang dibu ltulhkan u lntu lk melnjalankan belban kelrja yang ada. ini melnulnju lkan 

bahwa tidak dibu ltulhkan pelnambahan rahan Radiografelr. 
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4.4 Pembahasan 

Pelnellitian ini dilaku lkan delngan melnggulnakan me ltodel obselrvasi 

ulntu lk me lndapatkan hasil dari ke lgiatan radiografelr yaitu l kelgiatan 

langsu lng, kelgiatan tidak langsu lng, kelgiatan pribadi. Belban kelrja 

radiografelr di Instalasi Radiologi RSU lD Belngkalis dipe lrolelh delngan 

mellakulkan pelngamatan sellama 24 jam de lngan waktu l 7 hari dalam tiga 

sif.  

Dari hasil obselrvasi di dapatkan pe lnggulnaan waktu l ulntu lk 

kelgiatan langsu lng radiografelr dikeltahuli bahwa sellama tu ljulh hari 

kelgiatan te lrbanyak telrdapat pada sif pagi de lngan ju lmlah waktu l 

kelgiatan se lbelsar 409 melnit yaitu l pada pelmelriksaan pasie ln x-ray 

konvelnsional non kontras se lbelsar 236 ataul 57,7%. 

Pelnggulnaan waktu l u lntu lk kelgiatan tidak langsu lng pada 

radiografelr di Instalasi Radiologi di RSU lD Belngkalis se llama tu ljulh hari 

kelgiatan te lrbanyak ada pada sif pagi de lngan ju lmlah waktu l kelgiatan 

selbelsar 383 me lnit yaitu l pelngolahan gambar pada pelmelriksaan pasie ln 

x-ray konvelnsional selbelsar 144 melnit ataul 37,6% 

Pelnggulnaan waktul ulntulk kelgiatan pribadi pada radiografelr 

sellama tuljulh hari kelgiatan te lrbanyak yaitu l pada sif malam delngan 

julmlah waktu l kelgiatan selbelsar 585 melnit yaitul kelgiatan waktul ulntulk 

tidulr ataul istirahat selbelsar 168 melnit ataul 28.7%. 

Dari total pelnggulnaan waktul olelh radiografelr sellama dilakulkan 

obselrvasi, didapatkan bahwa pelnggulnaaan waktul u lntulk kelgiatan 

langsu lng olelh radiografelr di Instalasi Radiologi RSUlD Belngkalis yaitu l 
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melngelnai kelgiatan langsulng, kelgiatan tidak langsulng dan kelgiatan 

pribadi. Hal ini melnulnjulkan bahwa kelgiatan yang lelbih banyak 

dilaku lkan olelh radiografelr adalah ke lgiatan pribadi. Hal ini diselbabkan, 

karelna waktu l kelgiatan pribadi le lbih belsar dari pada waktu l kelgiatan 

langsu lng radiografelr. 

Melnulrult Intelrnational Laboulr Organization (ILO) dalam 

Pulrwanto (2011) te lnaga ke lrja dianggap produ lktif bila mampu l 

melnye llelsaikan 80% dari belban tu lgasnya. Melnulrult Ilyas (2004) dalam 

Pulrwanto (2011) me lnyatakan waktu l kelrja yang produ lktif belrkisar 80% 

dan jika pe lkelrja su ldah belkelrja di atas 80% waktu l produ lktifnya, maka 

pelrlul dipelrtimbangkan dan me lmpelrhatikan bahwa u lnit te lrselbult belnar-

belnar melmbu ltulhkan telnaga baru l.  

 Proporsi waktu l belban kelrja di Instalasi Radiologi RSU lD 

Belngkalis se lbelsar 51,03% dapat dikatakan relndah dan mampu l  dari 

standar belban kelrja produ lktif melnulrult Intelrnational Laboulr 

Organization (ILO). Belsaran proporsi belban kelrja di Instalasi 

Radiologi RSU lD Belngkalis tidak mellelwati titik batas maksimal 80% 

yang me lnggambarkan bahwa be lban kelrja yang dialami ole lh 

radiografelr tidak mellelbihi kapasitas diri pelrorangan, ole lh karelna itu l 

instalasi radiologi RSU lD Belngkalis belnar-belnar tidak  me lmbu ltulhkan 

telnaga kelrja yang barul.  Maka dari itu l, dapat ditarik hasil Hipotelsis Nol 

(H0) ditelrima dan (Ha) ditolak. 
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Delngan melnggulnakan me ltodel Workload Indicator Staff Neleld 

(WISN) ke lbultulhan telnaga radiografelr yang di bultu lhkan 8 orang  

delngan rasio WISN se lbelsar 1,15. seldangkan RSUlD Belngkalis pada 

saat ini suldah ada telnaga radiografelr selbanyak 9 orang. Yang artinya 

adalah ju lmlah telnaga saat ini le lbih belsar dibandingkan delngan ju lmlah 

telnaga yang dibu ltulhkan u lntu lk melnjalankan belban kelrja yang ada.  ole lh 

karelna itu l instalasi radiologi RSU lD Belngkalis belnar-belnar tidak  

melmbu ltulhkan telnaga kelrja yang baru l.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian ini didapatkan hasil belsaran proporsi belban 

kelrja di Instalasi Radiologi RSU lD Belngkalis yaitu l 51,03% yang artinya 

tidak mellelwati titik batas maksimal 80% yang me lnggambarkan dari 

Hipotelsis belban kelrja yang dialami olelh radiografelr Relndah dan tidak 

mellelbihi kapasitas diri pelrorangan, ole lh karelna itu l di instalasi radiologi 

RSUlD Belngkalis belnar-belnar tidak melmbultulhkan telnaga kelrja barul. 

Kelbultulhan telnaga radiografelr melnulrult meltodel Workload Indicator Staffing 

Neleld ( WISN ) yaitul 8 orang  delngan rasio WISN selbelsar 1,15, seldangkan 

RSUlD Belngkalis pada saat ini suldah ada telnaga radiografelr selbanyak 9 

orang ole lh kare lna itul dapat dikatakan be lrlelbih, selhingga tidak dipelrlulkan 

pelnambahan telnaga barul dikarelnakan belban kelrjanya relndah maka 

pellayanan radiologi dapat belrjalan delngan optimal. 

5.2. Saran  

1. Bagi RSU lD Belngkalis 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melnjadi aculan ulntulk melngadakan 

analisa belban kelrja di instalasi lainnya selbagai elvalulasi atas 

keltelrseldiaan sulmbelr daya yang dimiliki dan dilakulkan ulntulk 

melndapatkan julmlah telnaga yang selsulai selrta melmantaul kelgiatan 

produlktif kelrja di Instalasi telrselbult. 
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2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan ulntulk melnelntu lkan julmlah telnaga 

dibagian lain belrdasarkan belban kelrja. Mellanjultkan pelnellitian 

sellanjultnya ulntulk melngeltahuli waktul tulnggul pasieln di Instalasi 

Radiologi delngan tingginya belban kelrja ulntulk melngeltahuli waktul 

tulnggul pasieln di Instalasi Radiologi delngan tingginya belban kelrja. 
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